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Kata Pengantar

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL yang bertemakan
Kedaulatan dan Keamanan Pangan Berbasis Bisnis yang dilaksanakan Tanggal 26 Maret
2022, di Hotel Manise, Ambon. Penyelengaraan seminar dimaksudkan untuk memberikan
kontribusi pemikiran ilmiah yang konstruktif bagi pemerintah dan pelaku kepentingan lain
sebagai upaya pencapaian tujuan Pembangunan Nasional sesuai Tema. Pemikiran-
pemikiran ilmiah dalam seminar ini dijaring dari para peneliti, penyuluh serta pengalaman
pelaku utama dan pelaku usaha.

Tujuan seminar ini perlu dibingkai dengan modal kemitraan di antara berbagai pihak
terkait. Oleh karena itu pikiran dan pengalaman dari pihak terkait sangat diperlukan dalam
rangka merumuskan kebijakan-kebijakan menuju Keamanan dan Kedaulatan Pangan di
Indonesia terlebih khusus di Maluku berbasis bisnis.

Kegiatan Seminar Nasional diikuti peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, penyuluh,
perguruan tinggi, Pemerintah Daerah dan praktisi di bidang Pertanian maupun Perikanan.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Gubernur Maluku yang telah
memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kedaulatan dan kemanan
pangan khususnya di Provinsi Maluku. Penghargaan dan terima kasih juga kepada para
narasumber teristimewa kepada Prof. Dr. Ir. Arif Satria selaku Rektor IPB yang memberi
pembobotan tentang pengembangan agromaritim di Provinsi Maluku di era otonomisasi dan
juga kepada Dr. Ir. Audy Joinaldy, SPt, MSc, MM, IPM, ASEAN Eng atas paparannnya tentang
membangun bisnis di wilayah kepulauan. Juga kepada Prof. Dr. Ir. Debby Selano. M.Sc atas
paparannya terkait dengan pengembangan perikanan di Provinsi Maluku dalam menunjang
keamanan dan kedaulatan pangan.

Selanjutnya kepada para penulis dan editor serta pelaksana seminar nasional ini
disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas hasil penelitian dan pemikiran,
sejak seminar hingga tersusunnya prosiding, semuanya berlangsung dengan baik.

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam mensukseskan Program
Lumbung lkan Nasional di Provinsi Maluku. Bilamana dijumpai ada kekurangan dalam
naskah ini, sudilah kami dapat dimaklumi, untuk menjadi catatan perbaikan mendatang.

Ambon, Nopember 2022

DPD Himpunan Alumni IPB Maluku

Dr. Ir. G.S.]. Tomatala, M.Si (Ketua)
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Bahwa untuk menyusun program kerja DPD HA IPB Maluku Tahun
2022 perlu dilakukan melalui RAKER.

Bahwa DPD HA IPB Maluku berkewajiban membangunan jejaring
bersama pemerintah dan stakeholder lain dalam menjawab berbagai
permasalahan di masyarakat sekaligus memberikan kontribusi
pemecahannya melalui pandangan Ilmu Pengetahuan yang
pelaksanaannya melalui Seminar Nasional atau Webinar seiring
dengan pelaksanaan RAKER Tahun 2022.

Bahwa untuk melaksanakan point 1 dan 2 perlu mengangkat Panitia
pelaksana yang ditetapkan dengan surat keputusan.

Bahwa Panitia dalam melaksanakan tugasnya selalu berkoordinasi
dengan pengurus Harian DPD HA IPB Maluku.

Anggaran Dasar (AD) Himpunan Alumni IPB

Anggaran Rumah Tangga (ART) Himpunan Alumni IPB

Surat Keputusan DPP HA IPB No 77/SK/DPP HA IPB/X/2021
tentang pengangkatan Pengurus Daerah HA IPB Maluku Periode
2021-2025.

Hasil rapat-rapat pengurus terbatas dan pengurus lengkap DPD HA
IPB Maluku.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Keputusan Ketua DPD HA IPB Maluku Nomor: 04/SK/DPD.Mal/HA
KESATU IPB/1/22 tentang Pengangkatan Panitia Pelaksana RAKER DPD HA
IPB Maluku dan Seminar Nasional/Webinar Tahun 2022
KEDUA Struktur Panitia sebagaimana tertuang dalam lampiran surat keputusan ini
merupakan satu kesatuan tidak terpisah dari Surat Keputusan ini.
KETIGA Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila di kemudian hari ditemukan terdapat kekeliruan akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di Ambon pada Tanggal 31 Januari 2022
Dewan Pengurus Daerah
HA IPB Maluku
Dr. Ir. G. S. J Tomatala, M.Si Dr. Ir. W. Waileruny, M.Si
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MODAL SOSIAL DAN KEBERLANJUTAN PEMANFAATAN LAHAN HUTAN UNTUK PENGELOLAAN
DUSUNG

Social Capital and Sustainable use of Forest Land for Dusung Management

Marthina Tjoal*, George S. J. Tomatala?, Iskar®
13Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas Pattimura, Ambon
2Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Pattimura, Ambon
*E-mail: tjoatine@gmail.com | DOI: https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.119-123

Abstrak. Pemanfaatn lahan hutan oleh masyarakat dalam bentuk dusung didasarkan pada sistem
sosial yang berlaku. sistem sosial masyarakat dipengaruhi aturan, norma dan nilai yang telah
terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat. Aturan norma dan nilai adat telah mengatur
interaksi masyarakat yang mendukung kuatnya modal social. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran modal social dan keberlanjutan pengelolaan dusung di Maluku. Pendekatan
yang digunakan adalah kaji tindak partisipatif (PAR). Hasil penelitian menunjukan berbagai fakta
dan konsep tentang struktur sosial dan kognitif menjadi faktor penting untuk mengungkapkan
bentuk modal sosial yang ada dalam masyarakat untuk mewujudkan pengelolaan dusung baik
pada level individu, kelompok maupun desa secara keseluruhan. Modal sosial telah berperan
membantu pengembangan kapasitas masyarakat dalam keberlanjutan pengelolaan dusung, karena
adanya tingkat keamanan dan kepastian dari suatu tindakan sosial yang lebih terjamin

Kata kunci: lahan hutan, masyarakat, modal sosial, pengelolaan dusung

Abstract. The use of forest land by the community in the form of dusung is based on the
prevailing social system. the social system of the community is influenced by the rules, norms
and values that have been internalized in the life of indigenous peoples. The rules of customary
norms and values have regulated community interactions that support the strength of social
capital. This study aims to determine the role of social capital and the sustainability of dusung
management in Maluku. The approach used is a participatory follow-up study (PAR). The results
of the study show that various facts and concepts about social and cognitive structures are
important factors in revealing the forms of social capital that exist in the community to realize
dusung management at the individual, group and village level as a whole. Social capital has played
a role in helping the development of community capacity in the sustainability of dusung
management, because of the level of security and certainty of a more secure social action

Keywords: forest land, community, social capital, dusung management

I. PENDAHULUAN

Modal sosial dibentuk oleh unsur-unsur yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat (Fukuyama, 2001). Bahkan modal social dapat
dijadikan sebagai sumber daya yang berkontribusi bagi kesejahteraan individu dan masyarakat
(Colemann,1988). Sama seperti sumberdaya lainnya (alam, ekonomi dan sumber daya manusia), modal
social memiliki nilai penting untuk penghidupan masyarakat.

Modal sosial juga dapat membentuk kualitas dan kuantitas hubungan social masyarakat berdasarkan
norma-norma yang telah terbentuk dalam suatu kelompok masyarakat. Hubungan norma yang tercipta itu
dapat menjadi perekat yang menjaga kesatuan anggota secara bersama.

Selain itu Lin (2001), menyebutkan bahwa sebagai sumber daya yang melekat dalam jaringan
mendapatkan berbagai bentuk akses. Perilaku oportunistik dengan mengejar keuntungan sendiri dalam
melakukan akses ke sumber daya bisa saja muncul dalam suatu masyarakat (Svendsen & Svendsen, 2004).
Hal tersebut dapat dikontrol apabila terbangun modal social yang kuat melalui norma dan aturan yang
berlaku. Hal tersebut dapat menjadi indicator kuat atau lemahnya modal social (Tjoa, 2020).
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Modal sosial yang banyak didefenisikan lebih pada kategori variabel independen. Modal sosial dapat
menjadi penyebab dari suatu tindakan individual atau tindakan kolektif untuk mencapai suatu daya guna
dan daya hasil (Lawang 2004).

Sistem pengelolaan lahan hutan dalam bentuk dusung oleh masyarakat di Maluku didasarkan pada
aturan, norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Hal tersebut akan diterapkan oleh individu,
kelompok maupun dalam membangun interaksi antara sesama maupun dengan pihak luar. Unsur-unsur
tersebut telah ada sejak leluhur dan diterapkan dari generasi ke generasi. Namun kehidupan masyarakat
desa hutan tidak statis, mereka dengan kemauan sendiri atau terpaksa harus beradaptasi terhadap
perubahan-perubahan sosial ekonomi (Suharjito, 2013). Untuk itu kajian struktur sosial masyarakat harus
merupakan proses pembelajaran dari berbagai perubahan yang dapat menghasilkan penguatan dari setiap
unsur perubahan yang berlanjut pada setiap generasi. Unsur-unsur Modal sosial dari suatu generasi ke
generasi yang dipertahankan secara berkelanjutan dapat menggambarkan kapasitas masyarakat, atau
dengan kata lain kapasitas masyarakat digambarkan oleh modal sosial yang dimiliki masyarakat (Chaskin
et al. 2001).

Modal sosial menjadi penting untuk membuktikan keberlanjutan pemanfatan lahan hutan untuk
pengelolaan dusung oleh masyarakat di Maluku. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kajian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui peran dari modal social dalam keberlanjutan pemanfaatan lahan hutan
untuk pengelolaan dusung.

2. METODE PENDEKATAN

Penelitian yang ditelah dilaksanakan ini berlokasi di Pulau Seram, Desa Honitetu, Kecamatan
Inamosol, Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku. Metode penelitian yang digunakan adalah
Participatory Action Research (Greenwood & Levin, 1998) dengan pendekatan kualitatif (Irawan 2007).
PAR dibuat sebagai proses siklus iteratif (German et al. 2012). Proses PAR berlangsung secara sistematis
untuk menyelaraskan masyarakat dengan tujuan yang disepakati untuk belajar dan beradaptasi.

Proses pengumpulan data dilakukan Peneliti yang berperan sebagai fasilitator. Fasilitator berperan
untuk membantu masyarakat mengkomunikasikan informasi masyarakat menjadi sebuah forum
pembelajaran. Untuk itu, peneliti sudah harus memperlengkapi diri dengan berbagai konsep terkait
pemanfaatan lahan hutan pada masyarakat. Proses komunikasi yang berlansung merupakan sebuah arena
diskusi bersama masyarakat untuk menemukan masalah yang sesungguhnya. Komunikasi antara peneliti
dan masyarakat dapat menghasilkan pembelajaran dan proses dari refleksi yang disampaiakn masyarakat.
Diskusi dan refleksi adalah penggerak atas spiral pembelajaran.

Hasil dari komunikasi antara masyarakat dan peneliti dapat menghasilkan pembelajaran yang bergerak
ke arah solusi pemecahan masalah yang dapat terjadi pada umpan balik yang diberikan masyarakat dan
peneliti. Proses refleksi kemudian dimasukan kembali dalam proses komunikasi. Pembentukan arena untuk
dialog baru bertujuan pada definisi ulang pernyataan masalah awal atau memperbaiki kapasitas pemecahan
masalah pada masyarakat dan merupakan siklus yang terus berlanjut sepanjang penelitian.

Pendekatan analisis partisipatif yang digunakan yaitu analisis proses (Greenwood & Levin, 1998).
Analisis dilakukan sepanjang tahapan pengumpulan data yang dilakukan secara berulang-ulang bersama
masyarakat untuk mendapatkan kesimpulan yang disepakati bersama masyarakat. Lingkup analisis modal
sosial berdasarkan konsep dari Uphoff (2000), terdiri dari dua kategori utama modal sosial yaitu unsur-
unsur struktural dan kognitif, Bentuk analisis dibedakan atas kajian bentuk utama dan sekunder dari objek
yang diteliti yang dirinci berdasarkan masing-masing bentuk sebagai berikut :

Unsur-unsur Struktural Modal Sosial
Bentuk utama yang dapat diamati:

a. Analisis terhadap Peran yang spesifik, baik formal maupun informal, dan aturan, eksplisit dan implisit,
yang dibutuhkan untuk tindakan kolektif

b.  Analisis Hubungan sosial yang lebih umum dan spesifik menciptakan pertukaran dan kerja sama yang
melibatkan baik material maupun non material dan memfasilitasi MBCA (Mutually Beneficially
Collective Action) secara teratur atau sesuai kebutuhan.
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Bentuk Sekunder yang dapat diamati:

a. Prosedur : proses disepakati dan dipahami, melalui peran dan aturan dapat diterima secara luas.

b. Preseden : tindakan sebelumnya dan hasil yang menentukan validitas dan nilai peran, aturan, dan
prosedur. Preseden meningkatkan kemungkinan bahwa orang akan bertindak dengan cara tertentu dan
bahwa tindakan tersebut akan diterima dan efektif.

Unsur unsur Kognitif

Bentuk utama yang dapat diamati :

a. Kepercayaan dan balas budi, berhubungan dengan orang lain:
1) Norma balas budi;
2) Nilai yang dapat dipercaya;
3) Sikap kepercayaan,
4) Keyakinan bahwa orang lain akan membalas.
b. Solidaritas berhubungan dengan orang lain:
1) Norma membantu orang lain, "berdiri bersama-sama,"
2) Nilai untuk mempertahankan solidaritas di antara orang-orang dalam kelompok yang lebih besar;
3) Sikap kebajikan dan loyalitas terhadap semuanya dalam kelompok yang lebih besar,
4) Keyakinan bahwa orang lain akan menjunjung tinggi norma solidaritas dan bersedia untuk
membuat beberapa pengorbanan untuk membantu orang lain

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan pengelolaan hutan dari mengumpulkan hasil hutan telah mengalami perkembangan menjadi
pemanfaatan lahan hutan. Pengertian lahan hutan adalah suatu luasan hutan yang digunakan oleh
masyarakat adat dengan mengubah struktur dan komposisi vegetasi pada lahan hutan tersebut. Lahan hutan
yang dikelola oleh masyarakat adat di Pulau Seram diawali dengan menanam tanaman pangan seperti umbi-
umbian dan sayuran. Sejalan dengan masuknya pedagang masyarakat mulai mengelola lahan dengan
mengusahakan tanaman komersil. Tanaman komersil yang diusahakan pada lahan hutan tergolong dalam
tanaman tahunan seperti Cengkeh, Pala, Kelapa, Coklat dan berbagai jenis buah-buahan.

Tahapan pengelolaan lahan hutan diawali dengan menanam tanaman pangan diantara tanaman hutan.
selanjutnya dilakukan penanaman dengan kombinasi tanaman komersil. Jika tanaman komersil telah
tumbuh tinggi maka masyarakat akan meninggalkan lahan tersebut untuk membuka lahan baru guna
menanam tanaman pangan. Masyarakat memiliki pengetahuan bahwa tanaman umur panjang yang sudah
membentuk pohon akan menghalangi cahaya yang dibutuhkan oleh tanaman pangan. Selain itu masyarakat
juga menilai bahwa akan terjadi persaingan unsur hara, sehingga tanaman pangan yang ditanam tidak subur
atau produktifitas rendah.

Pengelolaan lahan hutan secara berpindah-pindah untuk menanam tanaman pangan pada umumnya
lahan bekas tersebut sudah ditumbuhi tanaman umur panjang sehingga tidak ada tanah yang terbuka.
Sedangkan untuk lahan yang tidak ditanami dengan tanaman umur panjang biasanya dikelola 4-5 kali panen
barulah membuka lahan baru, namun lahan tersebut dibiarkan menyemak dan membentuk hutan sekunder.
Pada waktu tertentu lahan tersebut akan dimanfaatkan untuk ditanami dengan tanaman umur panjang.

Lahan yang telah ditumbuhi dengan tanaman umur panjang diistilahkan dengan “dusung”. Dusung
merupakan bentuk pemanfaatan lahan dengan sistem agroforestry tradisional dimana tanaman pertanian
tumbuh bersama beberapa tanaman hutan yang tidak ditebang pada saat pembuatan kebun.

Dusung dalam perkembangannya telah dimodifikasi dengan membuat sub areal untuk tanaman
pangan, tanaman umur panjang dan tanaman hutan yang tumbuh secara alami. Berbagai jenis tanaman yang
tumbuh telah membentuk strata vegetasi yang bertingkat sehingga telah menjamin keberlanjutan
pemanfaatan lahan tersebut. Selain itu dusung telah menjadi bank bagi masyarakat karena terdapat
pemanenan sepanjang tahun. Hal tersebut membuat masyarakat tetap mempertahankan sistem dusung
dalam mengelola lahan hutan.

Sistem pengelolaan lahan dusung memberlakukan aturan sasi yang ditujukan untuk jenis tanaman
tertentu. Misalnya sasi tanaman kelapa atau sasi tanaman cengkeh maka jenis tanaman tersebut tidak boleh
dipanen selama jangka waktu pelaksanaan sasi. Jenis tanaman lain yang tidak disasi dapat dimanfaatkan
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sepanjang waktu. Tanda sasi pada dusung biasanya ditandai dengan menggantungkan buah dari jenis yang
disasi pada papan yang bertuliskan sasi. masyarakat yang melihat tanda tersebut tidak akan mengambil
hasil tanaman selama ada tanda sasi karena akan ada sanksi apabila terjadi pelanggaran.

Kemampuan masyarakat untuk mempertahankan praktek dusung adalah karena dusung dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan baik dari segi ekonomi (pendapatan), sosial (penerapan norma
dan nilai-nilai adat) bahkan ekologi (mempertahankan kesuburan lahan melalui stratifikasi tanaman).
Dalam kaitan ini dusung tanpa intervensi program pengembangan kapasitas oleh pihak luar telah teruji
mampu bertahan. Namun bagi masyarakat adat mereka tidak menutup diri untuk menerima berbagai
program pengembangan yang diupayakan. Bagi mereka nilai manfaat harus sejalan dengan nilai
kebersamaan yang telah terbangun untuk memperoleh manfaat bersama, terkait dengan pemanfaatan hutan
sering diistilahkan dengan “makan bersama”. Selain itu terdapat sistem kebersamaan yang dibangun dalam
masyarakat untuk saling membantu satu dengan lainnya dalam mengerjakan lahan yang diistilahkan dengan
masohi (kerja gotong royong). Bagi masyarakat aktifitas tersebut (bisa dikatakan juga sebagai collective
action) merupakan pilihan tindakan rasional dengan kesadaran bahwa setiap orang suatu saat membutuhkan
orang lain juga.

Modal sosial kognitif berupa kepercayaan, kerjasama, dan solidaritas yang dimiliki oleh masyarakat
adat dalam pengelolaan dusung tergolong kuat. Kuatnya modal sosial kognitif disebabkan oleh norma,
nilai, sikap, dan keyakinan di antara masyarakat seperti; ketulusan, kejujuran, empati, belas kasihan,
kepedulian, tolong-menolong, tanpa pamrih, kesetiakawanan dan lain-lain. Semua unsur tersebut juga
mendukung aturan, peranan, dan jaringan yang merupakan unsur struktural dari modal sosial yang
memberikan energi untuk memperkuat modal sosial. Hubungan antara struktural dan kognitif menunjukkan
bagaimana masyarakat dapat memperoleh hasil dan manfaat dari tindakan bersama yang saling
menguntungkan dalam pengelolaan dusung.

Keberlanjutan dusung dilihat dari keberlanjutan manfaat ekonomi, ekologi dan sosial. Ketiga manfaat
itu merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, namun merupakan pilihan keputusan indvidu atau
kelompok untuk mewujudkan keberlanjutan. Manfaat ekonomi dari dusung ditunjukkan dengan adanya
penanaman berbagai jenis tanaman pada dusung tersebut, yang dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan
subsisten maupun komersil. Stratifikasi tanaman semusim, tanaman umur panjang dan tanaman hutan
dalam dusung telah menjamin kesuburan lahan hutan dan mencegah erosi, sehingga lahan tersebut tetap
terpelihara.

Penerapan nilai dan norma dalam pengelolaan dusung menjamin keberlanjutan sistem sosial yang telah
terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat. Ekonomi dan ekologi merupakan unsur-unsur yang akan
berfungsi jika dikerjakan oleh masyarakat. Dusung dapat dimiliki oleh indvidu (keluarga) atau kelompok
(dusung marga). Kedua bentuk pemilikan tersebut juga tidak bisa berdiri sendiri tetapi akan berhubungan
dengan kelompok lainnya. Hubungan yang terbentuk ini merupakan wujud dari modal sosial yang
menggerakkan pengelolaan dusung secara bersama.

Modal sosial struktural yang berpengaruh terhadap keberlanjutan dusung adalah jaringan, aturan dan
peran. Jaringan yang dibangun dalam hubungan social mempengaruhi upaya pemeliharaan untuk
memeprtahankan keberadaan dusung. Hal tersbut didukung oleh norma yang berlaku dalam masyarakat.
Selain itu jaringan juga memiliki hubungan dengan keadilan dan efisiensi. Hubungan sosial yang terjalin
semakin luas akan mempengaruhi penyebaran manfaat dari dusung kepada berbagai pihak. Proses produksi
yang berlangsung akan semakin efektif dan efisien dengan semakin baik hubungan social.

Aturan dan peran sebagai bagian dari Unsur modal sosial struktural, menunjukkan tingkat pemahaman
dan ketaatan masyarakat terhadap aturan dalam pengelolaan dusung. Kedua hal tersbut akan mendukung
mobilisasi dan resolusi konflik dalam pengelolaan dusung. Selain itu pula peran para tokoh dalam
pengelolaan dusung dapat memfasilitasi komunikasi antar individu dalam masyarakat dalam kegiatan
pengelolaan dusung, termasuk juga menyelesaikan konflik yang timbul. Peran para tokoh sangat
diperlukan sebagai kontrol untuk mempertahankan kebersamaan guna mengantisipasi hal buruk yang
mungkin terjadi yang dilakukan oleh individu oportunis, yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri.

Hubungan sosial yang spesifik dalam pengelolaan dusung melalui Jaringan masih sangat terbatas.
Hubungan yang terbangun lebih berbasis pada kekeluargaan. Hal ini dapat membantu dan mendukung
terjadinya distribusi manfaat dusung kepada berbagai pihak yang ikut terlibat dalam pengelolaan dusung
bahkan yang tidak terlibat juga mendapat manfaat melalui hubungan kekeluargaan.
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4. SIMPULAN

Pengelolaan lahan hutan berkelanjutan didukung oleh modal social yang kuat dan berkelanjutan.
Modal sosial merupakan wujud interaksi masyarakat yang didukung unsur-unsur kognitif dan struktural
untuk memperkuat interaksi tersebut. Peran, aturan, dan jaringan untuk pengelolaan hutan dalam bentuk
dusung didasari oleh kepercayaan, kerjasama dan solidaritas yang merupakan kontribusi dari nilai dan
norma yang berkembang dalam masyarakat sehingga memperkuat sikap dan keyakinan untuk bertindak.
Selain itu terdapat nilai equitabilitas yang tinggi karena banyak pihak yang turut merasakan manfaat hasil
dusung. Efisiensi dusung juga tergolong tinggi karena ada minimalisasi biaya dalam proses pengelolaan
dusung dengan sistem gotong royong (masohi). Dalam kaitan ini dusung telah teruji mampu bertahan.
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